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ABSTRACT
Responsible is the behavior that students must have in the learning process. Students are said to be responsible if they focus on learning, follow instructions from teachers, help friends with learning difficulties, and be active in group discussions. In fact, student accountability is still low enough to be a problem. In a study conducted on X.C. students at a private school in the Manado area, student responsibility behavior was found to be relatively low, which was characterized by students not focusing on learning, not performing teacher instructions well, not helping friends when difficult to understand the material, and not being active during group discussions. Christian education is expected to bring about a change in student attitudes and behavior by transforming students into increasingly Christ-like behaviors, especially in terms of responsibility. The study uses descriptive qualitative methods to determine whether random discussion and answering methods can enhance student responsibility behavior and exhibit attempts to improve student accountability by applying these methods. In the application of solutions such as the method of discussion and random answering, the student's responsibility is increased, one of which is that the student becomes more focused on learning. The method of discussing and responding randomly is done by asking the student to discuss in a group and present the results, then asking questions randomly to the student in order to see student understanding of the material being discussed or presented by another group. In implementing this method, the teacher must vary the way of asking so that not only the same students are chosen to answer.
Keywords: Responsibility, discussion method, random question and answer.
ABSTRAK
Tanggung jawab merupakan perilaku yang harus dimiliki oleh siswa di dalam proses pembelajaran. Siswa dikatakan bertanggung jawab jika fokus saat mengikuti pembelajaran, menjalankan instruksi dari guru, membantu teman yang kesulitan belajar, dan aktif saat diskusi kelompok. Pada kenyataannya perilaku tanggung jawab siswa masih cukup rendah sehingga menjadi sebuah masalah. Dalam penelitian yang dilakukan pada siswa kelas X.C di sebuah sekolah swasta di daerah Manado ditemukan perilaku tanggung jawab siswa cukup rendah, yang ditandai dengan siswa tidak fokus mengikuti pembelajaran, tidak menjalankan instruksi guru dengan baik, tidak membantu teman saat kesulitan memahami materi, dan tidak aktif saat diskusi kelompok. Pendidikan Kristen diharapkan dapat membawa perubahan dalam sikap dan perilaku siswa dengan mentransformasi siswa kepada perilaku semakin serupa Kristus, khusunya dalam hal bertanggung jawab. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan tujuan untuk mengetahui apakah metode diskusi dan tanya jawab acak dapat meningkatkan perilaku tanggung jawab siswa dan memaparkan upaya meningkatkan perilaku tanggung jawab siswa melalui penerapan metode ini. Dalam penerapan solusi berupa metode diskusi dan tanya jawab acak terlihat perilaku tanggung jawab siswa meningkat, salah satunya adalah siswa menjadi lebih fokus belajar. Metode diskusi dan tanya jawab acak dilakukan dengan meminta siswa berdiskusi di dalam kelompok dan mempresentasikan hasilnya, kemudian diajukan pertanyaan secara acak kepada siswa untuk melihat pemahaman siswa terhadap materi yang didiskusikan atau dipresentasikan oleh kelompok lain. Dalam menerapkan metode ini guru harus memvariasikan cara bertanya agar jangan hanya siswa yang sama yang terpilih untuk menjawab. 
Kata Kunci: Tanggung jawab, metode diskusi, tanya jawab acak.
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PENDAHULUAN
Pendidikan adalah hal esensial yang sangat penting dan tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia. Salah satu aspek pendidikan yang menjadi perhatian khusus untuk dibentuk dan ditingkatkan saat ini adalah aspek karakter, khususnya perilaku tanggung jawab siswa. Hal ini didasari pada kenyataan masih ditemukan banyak siswa yang menunjukkan perilaku kurang bertanggung jawab. 
Pendidikan karakter sendiri merupakan proses pembentukan karakter seseorang yang mencakup aspek pengetahuan, kesadaran, atau kemauan untuk melakukan nilai karakter, baik terhadap Tuhan, diri sendiri, maupun sesama (Sukatin, 2023). Di samping itu, tanggung jawab merupakan kesadaran manusia terhadap tingkah laku dan perbuatannya, baik disengaja maupun tidak disengaja (Fauziddin & Pahrul, 2019). Siswa yang bertanggung jawab akan melakukan segala sesuatu dengan memikirkan konsekuensinya terlebih dahulu. 
Sebagai seorang pelajar, setiap siswa memiliki tanggung jawab untuk belajar dengan tekun dan mematuhi setiap prosedur yang ada di sekolah. Perilaku tanggung jawab siswa dapat dilihat dari beberapa indikator, seperti 1) menyelesaikan tugasnya, 2) menjalankan instruksi sebaik-baiknya, 3) bersikap kooperatif, 4) menyelesaikan tugas tepat waktu, 5) serius mengerjakan sesuatu, 6) tekun belajar, 7) menolong teman yang kesulitan, dan 8) inisiatif memberikan usul pemecahan masalah (Faif Pasani & Basil, 2014). Selain itu, menurut Ardila, Nurhasanah, & Salimi, indikator tanggung jawab siswa meliputi: 1) menggunakan waktu dengan efektif, 2) mempersiapkan diri sebelum pembelajaran, 3) mengerjakan tugas yang diterima, 4) berdiskusi, dan 5) mengerjakan soal dengan teliti (Risma Mila Ardila, Nurhasanah, 2016).
Pada kenyataannya, para siswa masih menunjukkan perilaku yang kurang bertanggung jawab. Dalam penelitian yang dilakukan peneliti pada siswa kelas X.C di sebuah sekolah swasta di daerah Manado, ditemukan tanggung jawab siswa masih cukup rendah. Hal ini ditandai dengan siswa yang tidak fokus dalam belajar namun sibuk dengan aktivitas lain. Saat guru menerangkan materi, terlihat beberapa siswa sibuk bercerita dengan teman sehingga saat diajukan pertanyaan terkait materi, siswa tidak dapat menjawab dan saat diberi latihan soal, siswa juga tidak bisa menyelesaikannya. Selain itu, peneliti juga menemukan siswa tidak menjalankan instruksi guru dalam berdiskusi sesuai waktu yang ditentukan, tidak berpartisipasi aktif memberi pendapat dan bertanya dalam diskusi kelompok, tidak membantu teman yang kesulitan, dan masih banyak lagi. Hal ini menandakan bahwa dalam mengikuti proses pembelajaran para siswa masih memiliki perilaku kurang bertanggung jawab. Menurut Ardila yang dikutip oleh Amirullah & Hoyi, rendahnya tanggung jawab siswa terlihat dari rendahnya hasil belajar siswa dan keaktifan siswa, serta tidak menjalankan tugasnya dengan baik sesuai instruksi (Amirullah & Hoyi, 2020).
Tanggung jawab siswa merupakan suatu hal yang dapat mendukung kelancaran proses pembelajaran. Untuk menanamkan rasa tanggung jawab dalam diri siswa, guru harus berinovasi merancang suatu proses pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif (Mungzilina, 2018). Suatu proses pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif dan menumbuhkan perilaku tanggung jawab siswa dapat dilakukan dengan menerapkan metode diskusi kelompok dan tanya jawab yang dilakukan secara acak. Hal ini seperti yang disampaikan Amin & Khotimah (2016) bahwa metode diskusi dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa melalui bekerja sama dan bertanya. Pada penelitian yang dilakukan dengan menerapkan metode diskusi, ditemukan siswa mengalami peningkatan dalam hal keaktifan belajar, khususnya pada indikator terlibat dalam diskusi dan bertanya dengan peningkatan persentase dari 59,81% menjadi 82,50% (Amin & Khotimah, 2016). Hal ini menunjukkan bahwa siswa dapat melakukan tanggung jawabnya sebagai pelajar dengan baik dalam hal keaktifan dalam diskusi kelompok.
Dengan metode diskusi siswa yang dulu pendiam atau pasif mau tidak mau menjadi aktif karena dengan metode diskusi akan terjalin komunikasi antarsiswa, semangat kebersamaan dan kerja sama, dan partisipasi di dalam kelompok (Malik, 2019). Topik diskusi yang diberikan adalah tanggung jawab semua anggota kelompok sehingga semua siswa harus siap mempresentasikan dan menjawab pertanyaan guru (Malik, 2019). Selain itu, metode tanya jawab dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran melalui pertanyaan yang diajukan guru kepada siswa dan sebaliknya. Melalui penerapan metode tanya jawab yang dilakukan Prijanto & de kock (2021) pada kelas IX di suatu sekolah ditemukan siswa menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran.
Salah satu keunggulan dari metode diskusi adalah peserta didik menjadi lebih bersungguh-sungguh atau berkonsentrasi dalam mengikuti proses pembelajaran (Putriyanti & Fensi, 2017). Hal ini merupakan suatu bentuk perilaku tanggung jawab dari siswa sebagai pelajar. Seperti yang disampaikan Lestari (2018) bahwa tanggung jawab dapat dilihat melalui berani mengerjakan tugas dengan sungguh-sungguh, ikhlas, dan menggunakan seluruh kemampuan untuk menyelesaikan tugas tersebut. Peningkatkan tanggung jawab siswa dengan bersungguh-sungguh dalam belajar dapat dilihat melalui peningkatan hasil belajar siswa. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Putriyanti & Fesni (2017) diperoleh hasil bahwa metode diskusi dapat mendorong siswa terlibat dalam proses belajar bersama dan bersungguh-sungguh dalam belajar sehingga hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan.
Dalam penelitian ini, solusi yang dilakukan untuk meningkatkan perilaku tanggung jawab para siswa di kelas adalah dengan menerapkan metode diskusi dan tanya jawab acak. Metode diskusi merupakan suatu metode dalam pembelajaran kooperatif yang membutuhkan interaksi dan kerja sama siswa di dalam tim untuk menyelesaikan sebuah tugas. Dalam pembelajaran kooperatif yang menerapkan metode diskusi, manusia sebagai makhluk sosial yang saling membutuhkan, memiliki tugas dan tanggung jawab bersama dalam mengatasi berbagai permasalahan dengan rasa senasib sepenanggungan (Faif Pasani & Basil, 2014). Hal ini mendorong siswa untuk berbagi pengetahuan, tugas, dan melatih tanggung jawab. Di samping itu, metode tanya jawab bisa memusatkan perhatian siswa pada proses pembelajaran yang sedang berlangsung.Tanya jawab dapat meningkatkan partisipasi siswa, membangkitkan rasa ingin tahu, mengembangkan pola pikir dan belajar aktif, serta memusatkan perhatian murid (Huda, 2020). Melalui diskusi dan tanya jawab yang dilakukan secara acak, siswa akan berusaha mengerjakan tanggung jawabnya sebagai pelajar dengan baik, seperti fokus saat berdiskusi dan berusaha memahami materi dengan bertanya saat ada materi yang tidak dipahami. Hal ini dilakukan agar saat presentasi atau saat dipilih untuk menjawab, siswa dapat memberikan jawaban dengan tepat.
Berdasarkan pemaparan di atas, maka rumusan masalah dari penelitian ini adalah 1) Apakah penerapan metode diskusi dan tanya jawab acak dapat meningkatkan perilaku tanggung jawab siswa? 2) bagaimana metode diskusi dan tanya jawab acak dapat meningkatkan perilaku tanggung jawab siswa? Kemudian tujuan dari penelitian ini adalah 1) untuk mengetahui apakah penerapan metode diskusi dan tanya jawab acak dapat meningkatkan perilaku tanggung jawab siswa? 2) untuk mengetahui bagaimana penerapan metode diskusi dan tanya jawab acak dapat meningkatkan perilaku tanggung jawab siswa. Adapun penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif.

TINJAUAN LITERATUR
Tanggung jawab adalah kewajiban yang dimiliki manusia untuk melaksanakan semua tugas yang dipercayakan kepadanya dengan sungguh-sungguh serta mampu menanggung setiap risiko dari perbuatannya (Triyani, 2020). Hal ini selaras dengan pendapat Saputro (2013) yang mengatakan bahwa tanggung jawab merupakan wujud kesadaran akan kewajiban dan kesadaran dari akibat perbuatan baik atau buruk yang dilakukan. Saputro melanjutkan penjelasannya bahwa tanggung jawab bersifat kodrati, artinya setiap manusia tanpa terkecuali dibebani dengan tanggung jawab (Saputro, 2013). Dari pengertian di atas dapat diartikan bahwa tanggung jawab merupakan kesadaran seseorang untuk menjalankan kewajiban yang dipercayakan kepadanya dengan sungguh-sungguh serta mampu menanggung risiko atas suatu tindakan yang diambil. 
Syahrial (2019) dikutip oleh Amirullah & Hoyi (2022) mengatakan bahwa tanggung jawab belajar merupakan suatu kewajiban menuntaskan setiap tugas dengan sepenuh hati dan bersedia menanggung akibat dari tindakannya. Selain itu, bentuk tanggung jawab sebagai seorang siswa dapat diwujudkan juga melalui mematuhi tata tertib sekolah dan mengerjakan hingga tuntas serta mengumpulkan tugas yang diberikan guru (Hastuti, 2019). Sejalan dengan itu, menurut Kurniasih & Sani (2014) yang dikutip oleh Syafitri (2017), indikator dari tanggung jawab antara lain: 1) melaksanakan tugas individu dengan baik, seperti mengerjakan tugas yang menjadi bagiannya dalam diskusi kelompok; 2) menerima risiko atas tindakan yang dilakukan; 3) tidak menyalahkan orang lain tanpa bukti akurat; 4) mengembalikan pinjaman; 5) mengakui kesalahan; 6) tidak ingkar janji; 7) tidak menyalahkan orang lain atas kesalahan sendiri; 8) melaksanakan apa yang pernah disepakati tanpa disuruh, seperti mengumpulkan tugas tepat waktu tanpa diminta guru. 
Berdasarkan pendapat para ahli penulis menemukan lima indikator penting dari tanggung jawab siswa yaitu: 1) fokus dan berkonsentrasi dalam belajar dengan menaruh perhatian penuh, baik saat mendengarkan penjelasan guru dan teman yang menyampaikan pendapat, ataupun dalam mengerjakan tugas; 2) menjalankan instruksi guru sebaik-baiknya dalam proses pembelajaran; 3) membantu teman yang kesulitan belajar; dan 4) berpartisipasi aktif dengan berinisatif memberikan pendapat atau pertanyaan. Indikator tanggung jawab inilah yang digunakan dalam melakukan penelitian ini.

METODE DISKUSI DAN TANYA JAWAB ACAK 
Metode merupakan cara, jalan, atau alat yang harus dilalui untuk mencapai tujuan (Supriyati, 2020). Sedangkan pembelajaran merupakan setiap upaya yang dilakukan oleh pendidik secara sengaja untuk membuat siswa belajar (Festiawan, 2020). Maka dapat dikatakan bahwa metode pembelajaran adalah suatu cara atau langkah-langkah yang disusun dan digunakan untuk menjalankan suatu kegiatan belajar guna mencapai tujuan yang diharapkan. 
Metode diskusi adalah metode pembelajaran yang interaktif yang mendorong siswa untuk berinteraksi dengan teman dan bertukar pendapat dalam memecahkan masalah untuk mendapat kesepakatan bersama (Putriyanti & Fensi, 2017). Metode diskusi membuat siswa aktif dalam proses pembelajaran dengan cara bekerja bersama teman sekelompok untuk menjawab atau memecahkan sebuah masalah yang dibahas. Menurut Ermi (2015) metode diskusi adalah proses penyampaian materi pembelajaran dengan cara bertukar pikiran antara guru dengan siswa ataupun antara siswa dengan siswa . Jadi, metode diskusi merupakan suatu metode pembelajaran yang mendorong siswa untuk berinteraksi secara aktif dan bertukar pikiran dengan teman untuk memecahkan suatu masalah yang dibahas. 
Berdasarkan berbagai tahap yang telah dipaparkan oleh para ahli di atas, maka langkah-langkah yang dapat dilakukan dalam menerapkan metode diskusi di kelas adalah sebagai berikut: 1) Pembagian kelompok: guru membagi siswa dalam beberapa kelompok diskusi; 2) Instruksi dan arahan: guru memberikan instruksi terkait apa yang harus dilakukan dalam diskusi atau arahan lainnya; 3) Pemberian tugas: guru memberikan tugas berupa pertanyaan atau topik masalah yang akan dibahas di dalam kelompok; 4) Aktivitas diskusi: siswa mulai berdiskusi di dalam kelompok dengan bimbingan atau pendampingan guru yang berkeliling ke setiap kelompok; 5) Presentasi: setiap kelompok melaporkan hasil diskusinya dan ditanggapi oleh kelompok lain; 6) Umpan balik: guru memberi ulasan atau feedback terhadap presentasi kelompok tersebut; 8) Evaluasi: di akhir pembelajaran, guru dapat me-review kembali pemahaman siswa terhadap penjelasan materi dengan bertanya apa yang didapat dari pembelajaran yang dilalui hari ini. Hal ini juga bisa dilakukan dengan mengajukan pertanyaan secara acak kepada siswa. Guru juga dapat memberikan nasihat dan penghargaan kepada siswa terhadap aktivitas pembelajaran yang dilalui di hari tersebut.
[bookmark: _Hlk150247108]Metode tanya jawab adalah cara menyajikan materi pembelajaran kepada peserta didik melalui bentuk pertanyaan yang perlu dijawab oleh peserta didik (Lufri; Ardi; Yogica, Relsas; Muttaqiin, 2020). Metode tanya jawab juga dapat diartikan sebagai cara menjalankan proses pembelajaran dengan memberikan pertanyaan yang harus dijawab dari guru kepada siswa ataupun sebaliknya untuk melatih siswa mengemukakan pendapat, dan membentuk kondisi belajar yang menyenangkan (Sitorus, 2022). Jadi, metode tanya jawab merupakan cara menjalankan suatu proses pembelajaran dengan memberikan pertanyaan yang harus dijawab oleh siswa untuk melatih siswa mengemukakan pendapat agar terjadi kondisi belajar yang menyenangkan. 
Berdasarkan tahap-tahap di atas, maka tahap menerapkan metode tanya jawab dalam proses pembelajaran yang dapat digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) tahap persiapan, yaitu guru membuat pertanyaan yang akan diajukan; 2) tahap tanya jawab, yaitu tahap guru mengajukan pertanyaan dengan berbagai variasi, seperti dengan menunjuk siswa secara acak dan siswa memberikan jawaban terhadap pertanyaan guru; 3) tahap akhir tanya jawab, yaitu guru memberikan feedback agar tidak menyimpang dari pokok persoalan dan bersama siswa membuat ringkasan atau kesimpulan. 
Metode tanya jawab sangat baik untuk mengumpulkan gagasan siswa berdasarkan apa yang pernah mereka pelajari, khususnya saat diskusi (Khori, Al; Yusuf, 2019). Metode tanya jawab dengan tujuan mengecek pemahaman siswa akan lebih baik dilakukan dengan menunjuk siswa secara acak. Proses tanya jawab yang dilakukan dengan menunjuk siswa secara acak dapat membuat setiap siswa siap karena mau tidak mau ia dapat terpilih dan tidak bisa menghindar untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran (Fajar, M. F; Wanarti, 2014). Dalam memilih siswa secara acak, guru dapat menggunakan media pembelajaran yang menarik seperti spin wheel untuk menarik fokus dan perhatian siswa. Hal ini dapat membuat semua siswa mempersiapkan diri karena bisa saja nama mereka yang akan terpilih untuk menjawab pertanyaan.
[bookmark: _Hlk147402224][bookmark: _Hlk147402708][bookmark: _Hlk147402929][bookmark: _Hlk147403019]Dari pemaparan di atas, terlihat bahwa metode diskusi dapat divariasikan dengan metode tanya jawab secara acak, khususnya di bagian siswa melaporkan hasil diskusi untuk mengetahui kefokusan dan persiapan siswa saat mengikuti proses pembelajaran. Metode tanya jawab digunakan di dalam metode diskusi dengan tujuan untuk mengecek pemahaman siswa terhadap diskusi dan presentasi yang telah dilakukan. Oleh karena itu, langkah-langkah yang dapat digunakan untuk menerapkan metode diskusi dan tanya jawab acak dalam proses pembelajaran pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) Pembagian kelompok: guru membagi siswa dalam beberapa kelompok diskusi dengan memperhatikan kemampuan siswa; 2) Instruksi dan arahan: guru memberikan instruksi untuk duduk dalam kelompok diskusi sesuai seatting arrangement kelompok dengan durasi waktu yang ditentukan, serta beberapa arahan lain; 3) Pemberian tugas: guru memberikan tugas berupa pertanyaan atau topik masalah yang akan dibahas di dalam kelompok; 4) Aktivitas diskusi: siswa mulai berdiskusi di dalam kelompok dengan bimbingan atau pendampingan guru yang berkeliling ke setiap kelompok. 5) Presentasi: setiap kelompok melaporkan hasil diskusinya melalui presentasi kelompok. Guru juga dapat memilih secara acak anggota kelompok yang akan presentasi menggunakan spin wheel atau menunjuk langsung untuk melihat apakah semua anggota kelompok terlihat aktif dalam diskusi dan memahami materi diskusi; 6) Tanya jawab acak: guru memberikan variasi atau pengembangan dengan memberikan pertanyaan kepada anggota kelompok lain terkait hasil presentasi kelompok tadi untuk mengecek pemahaman mereka. Tidak lupa guru memberikan apresiasi kepada kelompok yang presentasi ataupun siswa yang menjawab pertanyaan. 7) Umpan balik: Guru memberi feedback dan penjelasan tambahan terhadap presentasi kelompok tersebut. 8) Evaluasi: guru me-review kembali pemahaman siswa terhadap penjelasan materi dengan bertanya apa yang didapat dari pembelajaran yang dilalui hari ini. Hal tersebut juga bisa dilakukan dengan mengajukan pertanyaan secara acak kepada para siswa. Guru dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika ada hal yang tidak dipahami dan peer assessment untuk melihat kerja sama siswa di dalam diskusi kelompok sesuai penilaian dari teman sekelompok. 
[bookmark: _Hlk164863973]Tanggung jawab siswa merupakan suatu hal yang dapat mendukung kelancaran proses pembelajaran. Untuk menanamkan rasa tanggung jawab dalam diri siswa, guru harus berinovasi merancang suatu proses pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif (Mungzilina, 2018). Suatu proses pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif dan menumbuhkan perilaku tanggung jawab siswa dapat dilakukan dengan menerapkan metode diskusi kelompok dan tanya jawab yang dilakukan secara acak. Hal ini seperti yang disampaikan Amin & Khotimah (2016) bahwa metode diskusi dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa melalui bekerja sama dan bertanya. Pada penelitian yang dilakukan dengan menerapkan metode diskusi, ditemukan siswa mengalami peningkatan dalam hal keaktifan belajar, khususnya pada indikator terlibat dalam diskusi dan bertanya dengan peningkatan persentase dari 59,81% menjadi 82,50% (Amin & Khotimah, 2016). Hal ini menunjukkan bahwa siswa dapat melakukan tanggung jawabnya sebagai pelajar dengan baik dalam hal keaktifan dalam diskusi kelompok.
Dengan metode diskusi siswa yang dulu pendiam atau pasif mau tidak mau menjadi aktif karena dengan metode diskusi akan terjalin komunikasi antarsiswa, semangat kebersamaan dan kerja sama, dan partisipasi di dalam kelompok (Malik, 2019). Topik diskusi yang diberikan adalah tanggung jawab semua anggota kelompok sehingga semua siswa harus siap mempresentasikan dan menjawab pertanyaan guru (Malik, 2019). Selain itu, metode tanya jawab dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran melalui pertanyaan yang diajukan guru kepada siswa dan sebaliknya. Melalui penerapan metode tanya jawab yang dilakukan Prijanto & de kock (2021) pada kelas IX di suatu sekolah ditemukan siswa menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran.
Salah satu keunggulan dari metode diskusi adalah peserta didik menjadi lebih bersungguh-sungguh atau berkonsentrasi dalam mengikuti proses pembelajaran (Putriyanti & Fensi, 2017). Hal ini merupakan suatu bentuk perilaku tanggung jawab dari siswa sebagai pelajar. Seperti yang disampaikan Lestari (2018) bahwa tanggung jawab dapat dilihat melalui berani mengerjakan tugas dengan sungguh-sungguh, ikhlas, dan menggunakan seluruh kemampuan untuk menyelesaikan tugas tersebut. Peningkatkan tanggung jawab siswa dengan bersungguh-sungguh dalam belajar dapat dilihat melalui peningkatan hasil belajar siswa. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Putriyanti & Fesni (2017) diperoleh hasil bahwa metode diskusi dapat mendorong siswa terlibat dalam proses belajar bersama dan bersungguh-sungguh dalam belajar sehingga hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan.
PENDEKATAN PEMECAHAN MASALAH
Berdasarkan penjelasan sebelumnya, terdapat delapan langkah yang dapat dilakukan oleh guru untuk menerapkan metode diskusi dan tanya jawab acak dalam pembelajaran. Langkah-langkah tersebut akan dipaparkan berdasarkan pengalaman mengajar PPL 2 yang telah dilakukan dikaitkan dengan perilaku tanggung jawab siswa. Adapun langkah-langkah penerapan metode diskusi dan tanya jawab acak dalam proses pembelajaran dapat dilihat pada tabel 2 berikut. 
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Tabel 2. Penerapan Solusi Diskusi dan Tanya Jawab Acak
	Langkah-langkah penerapan solusi

	Fakta Penerapan Pertama
	Fakta Penerapan Kedua

	Pembagian kelompok

(Dilakukan)
	DilakukanGuru membagi siswa dalam 5 kelompok belajar
	Guru membagi siswa dalam 5 kelompok dengan mempertimbangkan kemampuan siswa yang berbeda-beda 

	Instruksi dan arahan

(Dilakukan)
	Guru juga tidak  memperbolehkan siswa menggunakan laptop untuk hal lain, selain belajar
	Guru mengarahkan siswa untuk duduk sesuai seatting arrangement dalam waktu 2 menit. Guru juga tidak  memperbolehkan siswa menggunakan laptop untuk hal lain, selain belajar

	Pemberian topik diskusi

(Dilakukan)
	Guru memberikan topik diskusi kepada setiap anggota kelompok
	Guru memberikan topik diskusi kepada setiap anggota kelompok

	Aktivitas diskusi

(Dilakukan)
	Guru membimbing dan mengawasi siswa dalam berdiskusi untuk menyelesaikan tugas kelompok
	Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi dengan bimbingan dan pendampingan guru yang berkeliling ke setiap kelompok  

	Presentasi

(Dilakukan)
	Guru memberikan kesempatan kepada masing-masing kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompok 
	Guru menunjuk beberapa siswa secara acak untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya dan meminta kelompok lain untuk menyimak

	Tanya jawab acak

(Dilakukan)
	Guru mengajukan pertanyaan kepada beberapa siswa secara acak 
	Guru menunjuk siswa dari kelompok lain secara acak menggunakan joystick (semacam spin wheel) untuk menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan presentasi kelompok tadi

	Umpan balik

(Dilakukan)
	Guru memberikan umpan balik terhadap hasil diskusi dan presentasi kelompok dan menegaskan kembali beberapa bagian materi menggunakan PPT yang telah disiapkan
	Guru memberikan feedback terhadap hasil pekerjaan dan presentasi siswa 

	Evaluasi

(Dilakukan)
	Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika ada hal yang belum dipahami dan meminta siswa untuk mengisi peer assessment
	Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika ada hal yang belum dipahami, menanyakan tentang apa yang dipelajari hari ini, dan memberikan peer assessment untuk diisi oleh siswa. 



Berdasarkan pemaparan di atas dapat dilihat bahwa metode diskusi dan tanya jawab acak dapat diterapkan dalam proses pembelajaran. Dari penjelasan di atas terlihat juga bahwa penulis telah menerapkannya dalam proses pembelajaran di kelas. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Solusi yang diterapkan oleh peneliti berupa penerapan metode diskusi dan tanya 
jawab acak dilakukan dalam dua kali penerapan yaitu pada Selasa, 22 Agustus 2023 dan Senin, 28 Agustus 2023. Penerapan ini menunjukkan hasil yang cukup baik sesuai dengan yang diharapkan yaitu terjadi peningkatan perilaku tanggung jawab siswa berupa perubahan ke arah yang lebih baik dari sebelumnya berdasarkan indikator tanggung jawab siswa. pada perilaku tanggung jawab siswa. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel perubahan perilaku tanggung jawab siswa setelah penerapan metode diskusi dan tanya jawab acak berikut.  
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Tabel 3. Perubahan Perilaku Tanggung Jawab Siswa setelah Penerapan Solusi
	Indikator
	Sebelum penerapan
	Penerapan I (Sumber)
	Penerapan II (Sumber)
	Kesimpulan

	Fokus dan berkonsentrasi dengan menaruh perhatian penuh dalam belajar
	Sebagian besar siswa tidak serius mengikuti aktivitas awal namun masih sibuk dengan aktivitas lain.
Siswa tidak memperhatikan penjelasan guru namun bercerita dengan teman. Akibatnya saat ditanya, siswa tidak dapat menjawab dan saat diberi latihan soal, siswa tidak bisa menyelesaikannya
	Seorang siswa yang awalnya sibuk melakukan aktivitas lain saat proses pembelajaran (tidak serius mengikuti pembelajaran) menjadi lebih serius. 
	Siswa fokus dalam diskusi kelompok sehingga saat ditunjuk untuk presentasi, siswa dapat melakukannya dengan baik. Kemudian saat diberi pertanyaan terkait hasil presentasi, siswa dapat menjawab dengan tepat.
	Meningkat

	Menjalankan instruksi guru sebaik-baiknya dalam proses pembelajaran
	Siswa tidak mengikuti instruksi guru dengan baik. Saat guru meminta membentuk kelompok dan melakukan pengukuran. Beberapa siswa tidak segera melakukannya namun masih bercanda dengan teman dan melakukan aktivitas lain sehingga saat durasi waktu telah selesai, mereka belum sempat melakukan instruksi guru tadi.
	Siswa tidak menggunakan laptop untuk hal lain saat diskusi, selain belajar.

	Semua siswa menunjukkan peningkatan yang baik dengan segera mengatur kursi sesuai dengan seatting arrangement dan duduk sebelum waktu yang diberikan guru selesai, yaitu dua menit. Siswa juga tidak menggunakan laptop untuk hal lain saat diskusi, selain belajar. 

	Meningkat

	Membantu teman yang kesulitan belajar
	Kurangnya kesadaran tanggung jawab bekerja sama di dalam kelompok. Siswa yang sudah paham tidak membantu anggota kelompoknya yang belum paham namun sibuk melakukan aktivitas lain.
	Tidak terlihat
	Siswa menunjukkan kerja sama yang baik dengan aktif berdiskusi di dalam diskusi kelompok dan saling membantu dalam menguasai materi.

	Meningkat

	Berpartisipasi aktif dengan berinisiatif memberikan pendapat atau pertanyaan
	Siswa tidak berinisiatif memberikan ide saat diskusi kelompok
siswa tidak berinisiatif untuk bertanya saat tidak memahami materi
	Setiap siswa menjadi lebih aktif dalam diskusi kelompok dan bertanya saat tidak memahami materi. Siswa juga berinisiatif memberikan ide saat diskusi namun ada dua orang yang tidak serius dan teliti dalam memberikan ide diskusi.
	Siswa bertanya saat tidak memahami materi yang didiskusikan. 

Semua siswa juga berinisaitif memberikan ide saat diskusi. Dua orang siswa kurang teliti dan serius dalam memberikan ide pada pertemuan sebelumnya telah lebih teliti dan serius.
	Meningkat




Berdasarkan tabel 3 terlihat bahwa terjadi perubahan perilaku tanggung jawab siswa ke arah yang lebih baik sesuai indikator tanggung jawab saat menerapkan metode diskusi dan tanya jawab acak dalam pembelajaran. Artinya perilaku tanggung jawab siswa mengalami peningkatan ke arah yang lebih baik daripada sebelumnya. 
Dalam indikator pertama, terjadi perubahan dari seorang siswa yang tidak serius mengikuti proses pembelajaran pada saat observasi dengan sibuk melakukan aktivitas lain menjadi lebih serius saat penerapan I. Lalu saat penerapan II terjadi peningkatkan yang lebih baik lagi. Awalnya sebagian besar siswa melakukan aktivitas lain dan tidak fokus mendengarkan penjelasan materi dari guru namun saat penerapan II, para siswa menjadi lebih fokus belajar. Akibatnya saat dipilih secara acak menggunakan joystick untuk presentasi atau menjawab pertanyaan, siswa dapat melakukannya dengan baik. 
Selanjutnya pada indikator kedua, terjadi peningkatkan juga dalam hal siswa mengikuti instruksi yang diberikan guru. Sebelum penerapan solusi, siswa terlihat kurang bertanggung jawab dengan tidak segera melakukan instruksi yang diberikan guru namun masih bercanda dengan temannya. Namun saat penerapan solusi pada penerapan II, terlihat siswa segera mengikuti instruksi guru dengan duduk sesuai seatting arrangement tepat waktu. Guru juga memberikan instruksi lain berupa meminta siswa menggunakan laptop secara berintegritas yaitu hanya untuk diskusi, bukan untuk membuka hal lain dan hal tersebut pun dituruti oleh siswa. Integritas merupakan sebuah sikap mengutarakan tanggung jawab dan kepercayaan sebagai konsistensi antara tindakan dan apa yang dipercayai (Muliyani & Sjamsuri, 2019). Orang Kristen, termasuk siswa harus hidup berintegritas sesuai karakter Kristus karena melalui hal itu dunia akan mengenal Kristus (Tambunan, 2018).
Lalu pada indikator ketiga, terjadi peningkatkan pada kerja sama siswa. Para siswa menunjukkan tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas kelompok dengan saling membantu memahami materi diskusi sebelum presentasi. Sebelum penerapan, siswa yang sudah paham dan telah menyelesaikan tugasnya tidak membantu teman yang lain namun beralih dan melakukan aktivitas lain. Namun saat penerapan solusi ini, terlihat siswa yang lebih paham membantu teman kelompoknya yang belum paham. Hal ini menunjukkan suatu bentuk kepedulian dan rasa saling memiliki antara satu sama lain di dalam kelompok. Akibatnya saat presentasi, terlihat semua siswa menunjukkan kekompakan yang baik. Kemudian saat beberapa siswa ditunjuk secara acak untuk mempresentasikan hasil diskusi, hanya terdapat satu dari lima kelompok yang kurang maksimal. Artinya kelompok yang lain telah mengalami peningkatkan yang baik.
Pada indikator yang terakhir terlihat juga peningkatkan perilaku tanggung jawab siswa dalam hal berpartisipasi aktif di dalam diskusi kelompok. Sebelum penerapan, ditemukan siswa kurang berinisiatif memberikan ide saat diskusi kelompok serta tidak bertanya saat tidak memahami materi. Namun saat penerapan, terlihat siswa mulai berpartisipasi aktif dengan bertanya saat tidak memahami materi, baik kepada temannya maupun kepada guru. Melalui peer assessment ditemukan juga peningkatan dari siswa yang sebelumnya kurang teliti dalam menyampaikan ide saat diskusi pada penerapan I (hanya membaca apa yang tertulis di buku tapi tidak mengkiritisinya) menjadi lebih teliti dan kritis dalam menyampaikan ide saat diskusi di penerapan II.

KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di sebuah sekolah swasta di Manado terlihat bahwa metode diskusi dan tanya jawab acak dapat meningkatkan perilaku tanggung jawab siswa. Melalui penerapan langkah-langkah metode diskusi dan tanya jawab acak, para siswa menunjukkan perilaku bertanggung jawab sesuai indikator perilaku tanggung jawab. Hal ini menandakan para siswa telah memahami pentingnya bertanggung jawab karena sebagai murid Kristus harus demikian. Para siswa yang sebelumnya tidak fokus diskusi dan mendengarkan penjelasan guru namun sibuk dengan aktivitas lain menjadi lebih fokus terutama saat penerapan II. Peningkatan yang baik juga terjadi pada indikator menjalankan instruksi guru, membantu teman yang kesulitan belajar, serta berpartisipasi aktif berupa perubahan perilaku siswa ke arah yang lebih baik sesuai indikator tanggung jawab siswa yang seharusnya. Melalui diskusi yang dilakukan, para siswa terlihat saling membantu dengan tidak membeda-bedakan sebagai satu anggota tubuh Kristus sehingga tampak suasana kelas yang penuh shalom. Dalam menerapkan langkah-langkah ini, guru perlu memperhatikan karakteristik dan kebutuhan siswa yang berbeda-beda agar setiap siswa dapat terfasilitasi dan menikmati proses pembelajaran.
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